BAB 11
NILAI-NILAI PENDIDIKAN KETRAMPILAN KEAGAMAAN DALAM

PERSPEKTIF PSIKOMOTORIK

A. Nilai-nilai pendidikan
1. Pengertian nilai - nilai pendidikan

Menurut bahasa nilai artinya hal-hal yang pentinguaberguna bagi
kemanusiaan (Dagun, tt: 801). Sedangkan sedd#ed isilai adalah esensi yang
melekat pada suatu yang sangat berarti bagi keamdupanusia. Pendidikan
adalah perihal mendidik atau sesuatu yang berkdiagan sifat mendidik. Jadi
nilai Pendidikan adalah hal-hal penting yang beagoagi kemanusiaan dan dapat
memberikan tuntunan kepada manusia dalam pertumtddraperkembangannya
hingga tercapai kedewasaan dalam arti jasmaniatzani. Nilai-nilai pendidikan
adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalamg rliagkup sistem
kepercayaan yang mana seseorang bertindak ataunmeag suatu tindakan,
atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak mhkegskan.

Sedangkan pengertian nilai adalah sesuatu yangabeabstrak, ia ideal,
nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hapgasoalan benar dan salah dan
menurut pembuktian empirik, melainkan soal pengtaaygang dikehendaki dan
tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenandiofia, 1996: 60-61). Nilai
adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau beegbagi kemanusiaan. Nilai

merupakan sesuatu yang dihargai, selalu dijunjumggit serta dikejar manusia
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dalam memperoleh kebahagiaan hidup. Nilai merupaesuatu yang abstrak
tetapi secara fungsional mempunyai ciri membedak#in dengan yang lainnya.

Pendidikan berasal dari bahasa Inggris educayimmg berarti the word
education means just a process and leading or mingP ( Dewey, 1964: 10).
Artinya, pendidikan merupakan sebuah proses memirafau mengasulKata
Pendidikan berasal dari bahasa Inggris educate Ymmgrti mengasuh atau
mendidik. Berdasarkan pengertian di atas nilai mkkah adalah hal-hal penting
yang dapat memberikan tuntunan kepada manusia daklmumbuhan dan
perkembangannya hingga tercapai kedewasaan ddiigasarani darmohani.
2. Ruang Lingkup Nilai - nilai Pendidikan

Pendidikan dalam arti luas berarti suatu prosesikuntengembangkan
semua aspek kepribadian manusia, yang mencakupetadinig@nnya, nilai serta
sikapnya dan ketrampilannya. Pendidikan pada hakgkaakan mencakup
kegiatan mendidik, kegiatan tersebut dilaksanakalmagai suatu usaha untuk
mentransformasikan nilai-nilai yang mencakup nildgi religi, nilai-nilai
kebudayaan serta nilai pengetahuan (Salam, 1997: 10

Nilai Pendidikan merupakan nilai-nilai pendidikarang di dalamnya
mencakup sikap individu dalam kehidupan pribadi pusu kehidupan sosial.
Nilai Pendidikan dalam kehidupan pribadi merupakaai-nilai yang digunakan
untuk melangsungkan hidup pribadi, mempertahankanatu yang benar untuk
berinteraksi. Nilai Pendidikan dalam kehidupan alogierupakan nilai-nilai yang
dapat menuntut tiap individu ketika berperilaku dialam kehidupan

bermasyarakat.
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a. Nilai religi atau Nilai agama

Agama adalah risalah yang disampaikan Allah kepbidhi sebagai
petunjuk bagi manusia dalam menyelenggarakan satahidup yang nyata serta
mengatur hubungan dan tanggung jawab kepada Adliaimya sebagai hamba
Allah, manusia dan masyarakat serta alam sekitarAgama dan pandangan
hidup kebanyakan orang menekankan kepada ketemtrbati, keselarasan dan
keseimbangan serta sikap menerima terhadap apatggadi. Pandangan hidup
yang demikian jelas memperhatikan bahwa apa yacayidadalah kebahagiaan
jiwa, sebab agama adalah pakaian hati, batin,jatau Kesadaran religius dalam
upaya mengembangkan kepribadian melalui pendidieanpengajaran.
b. Nilai sosial

Keadaan seseorang sebagai individu secara bersaerabantu
masyarakat yang selaras akan menjamin kehidupam lghih baik bagi masing-
masing individu. Manusia tidak bisa lepas hidup d&gnterpisah dari yang
lainnya.
c. Nilai moral

Kata moral berasal dari bahasa latin "Mores” kaagk dari katanos
yang berarti adat istiadat. Salah satu pengertiaralnsebagaimana disebutkan
dalam Ensiklopedi Pendidikan bahwa moral adaladi dihsar dalam masyarakat
untuk memilih antara nilai hidup (moral) juga adsttadat yang menjadi dasar
untuk menentukan baik atau buruk (Poerbakawatjd). 1&bih jelas lagi definisi
yang diungkapkan oleh Frans Magnis Suseno bahwaainoorma moral adalah

tolak ukur untuk menentukan betul salahnya sikap #éihdakan manusia dilihat
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dari segi baik buruknya sebagai manusia dan buébaagai pelaku peran tertentu
dan terbatas (Susen@989: 19).

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpublewa yang dimaksud
dengan moral adalah dasar, nilai yang dapat dgadgedoman, tolak ukur untuk
menentukan baik buruknya, betul salahnya suatuupéah manusia dalam satu
lingkup masyarakat, sehingga persesuaiannya adiaban adat istiadat yang
diterima oleh masyarakat yang meliputi kesatuarakatau lingkungan tertentu.

3. Tujuan Nilai Pendidikan

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu usah& uméngantarkan anak
didik ke arah kedewasaan baik secara jasmani marghani. Oleh karena itu,
mendidik dikatakan sebagai upaya pembinaan pritskiip mental dan akhlak
anak didik. Berkaitan dengan soal pembentukan Bagran anak didik, maka
mendidik juga harus merupakan usaha memberikantamkepada anak didik
untuk dapat berdiri sendiri dengan norma-norma kersiaan yang sesuai dengan
kepribadian bangsa, yakni Pancasila. Untuk mengaaraanak didik bertingkat
itu, memerlukan berbagai komponen dan proses, tsdqggiatan penyampaian
materi pelajaran, kegiatan memotivasi, penanamlanmiai yang sesuai dengan
materi yang diberikan (Sudirman, 1986: 53).

Adapun mendidik ialah menyiapkan anak-anak dengagala macam
jalan, supaya dapat mempergunakan tenaga dan pakd#gngan sebaik-baiknya,
sehingga mencapai kehidupan yang sempurna dalargarakat di mana ia
tinggal. Jadi yang menjadi tekanannya adalah &drlpada tujuan dari pekerjaan

mendidik itu. Pendidikan senantiasa berusaha umbeknbawa anak kepada
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tujuan tertentu, yakni menyiapkan anak agar dapmhiphberilmu dan bekerja,
serta bertubuh tegap dan sehat, berakal cerdakhbek mulia dan pandai hidup
dalam masyarakat (Abu Ahmadi, 1977: 10). Dengamikian, mendidik tidak

cukup hanya memberikan pengetahuan dan ketrampi@ga, melainkan

menanamkan pula kepada anak nilai-nilai dan noranaxa sosial yang tinggi dan
luhur.

B. Pengertian Ketrampilan K eagamaan

Pada dasarnya ketrampilan keagamaan adalah suaidliake yang
berhubungan dengan lingkup kemampuan gerak figilanad bidang agama. Dan
ketrampilan yang lebih bersifat kongkrit itu memnkan penekanan pada fungsi
dan proses belajar dan mengajar yang kemudian tididteh terbitnya sikap
mental positif dan kemampuan tentang suatu ketlamphususnya dari segi
keagamaan. Karna semuanya itu merupakan usahagtendgeinforcementydari
penguasaan kemampuan (ranah kognitif), sikap aasakpuan yang dimiliki
(ranah afektif) ataupun gerak fisik atas kedua mateasebut yang diaplikasikan
melalui gerak psikomotorik (ranah psikomotorik)uggan ketrampilan keagamaan
yang mengarah kepada kesuksesan (Soedijarto, 2993:

Pendidikan ketrampilan keagamaan merupakan wugkihususan dari
pendidikan ketrampilan yang sifat dan jenis gersikgmotorik atas ketrampilan
itu adalah yang bercirikan kegiatan yang mengagdunsur agama Islam. Yang
mana Pendidikan dipandang dari sudut individual lsddasesuatu proses

bimbingan dan pengarahan yang dilakukan oleh péntikdthadap anak didik ke
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arah kemampuan berlangsung secara bertahap yangdbebeda intensitas dan
eksistensinya bagi masing-masing individu anakkdidi

Adapun ketrampilan adalah suatu usaha yang ditakskseorang sesuai
dengan bakat kemampuan ataupkiinya yang memberikan suatu bukti keahlian
dalam bidang yang telah digeluti. Khusunya seseagdn pembahasan peneliti
bahwa ketrampilan dimaksudkan untuk melahirkan gemeyang dapat bekerja
menjadi tenaga produktif yang cerdas dan berkem&eaas untuk maju dan
membangun diri maupun untuk masyarakatnya.

Untuk dapat mengembangkan potensi diri maupun sunteeya
manusianya, selain itu juga membutuhkan suathaatdalam bidang pendidikan
ketrampilan keagamaan dan dapat dilaksanakan meladgiatan yang
berhubungan ketrampilan maupun usaha atas terwggudunatu keahlian yang
mencerminkan pribadi diri masing-masing.

Pengembangan usaha yang mendorong pada pengembamiak
memenuhi kualitas diri juga dapat dilakukan aggratiaberhasil dan sekaligus
membekali pengalaman seseorang secara optimal. pbagram ketrampilan
keagamaan itu memberikan hasil tambahan yang ddipanfaatkan untuk
menunjang pendidikan dan peningkatan kesejahtedzagai manusia.

Oleh karena itu agar program ketrampilan keagandagat berhasil dan
sekaligus membekali pengalaman yang lebih, maka pgéunjang dengan usaha
pengembangan diri untuk menyiapkan seorang yanigabigr tidak hanya dari
bangku sekolah saja akan tetapi berhasil menunjukikmnampuan ketrampilan

dalam hal bersosialisasi dengan masyarakat itu joggupakan  usaha



30

memberikan suatu ilmu yang bermanfaat bagi oramgKarna tidak dipungkiri
bahwa nantinya semua siswa itu akan menjadi magasig bermasyarakat.

C. Psikomotorik

1. Pengertian psikomotorik

Psikomotorik merupakan bagian ketiga dari taksondupiian pendidikan.
Perkataan psikomotor erat sekali hubungannya dekafanMotor, sensoryatau
perceptual motof (Arikunto, 2001: 122).

Menurut Anas Sudiyono (1996: 57) ranah psikomotoempunyai
persamaan bahasa Araf~ll Lalll “Nahiyah al-Harakah yaitu ranah yang
berkaitan dengan ketrampilan atakill atau kemampuan kehendak setelah
seseorang menerima pengalaman belajar tertentuahRapsikomotor adalah
geraknya tubuh atau bagian- bagiannya kedalanifikées gerak, dimana ranah
ini berkaitan dengan ketrampilan atkill atau kemampuan seseorang. Misalnya,
seorang siswa memberikan penjelasan kepada maayaekang keutamaan
puasa di dalam bulan Ramadan.

Hasil belajar ranah psikomotor sebenarnya merupdaanjutan dari
hasil belajar ranah kognitif (memahami sesuatu) loasil belajar ranah afektif
(yang baru) nampak dalam bentuk kecenderungan-deo@mgan untuk
berperilaku. Hasil kedua ranah tersebut akan rdemarilaku atau perbuatan
tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dataah kognitif dan afektif.

Taksonomi dalam ranah psikomotor dirumuskan olelitaAd. Harrow
(1976: 213) Menurutnya, ada 6 tingkat klasifikasilatn ranah psikomotorik

yaitu: (1) ReflexMovements (gerakan refleks), yakni respons geralany tak
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disadari yang dimiliki individu sejak lahir, menegk: refleks segmental, refleks
intersegmental, dan refleks suprasegmental. Ketafieks ini terkait dengan
gerakan-gerakan yang dikoordinasikan oleh otak dagian-bagian sumsum
tulang belakang.

(2) Basic-Fundamental Movemen(isasik gerakan dasar), yaitu gerakan-
gerakan yang menuntut kepada keterampilan yang llesgifatnya, meliputi :
gerakan lokomotor (gerakan yang mendahului kemamphberjalan seperti
tengkurap, merangkak, memanjat); gerakan nonlokamégerakan dinamik
dalam suatu ruangan yang bertumpu pada suatu susrbentu); gerakan
manipulatif (gerakan yang terkoordinasikan sepmtakan dalam ibadah shalat).

(3) Perceptual Abilitiegkombinasi dari kemampuan kognitif dan gerakan)
meliputi: diskriminasi kinestetik (menyadari akamrgkan tubuh seseorang,
kesadaran tubuh (menyadari gerakan pada dua dsihtusatu sisi tubuh,
keseimbangan atau keberatsebelahan), perasadn {pbuasaan adanya gerakan
yang terkait dengan badannya sendiri), hubungawhtdiengan lingkungan sekitar
(arah dan kesadaran badan kaitannya dengan linghunigng sekitar).

4) Physical Abilities(kemampuan yang diperlukan untuk mengembangkan
gerakan-gerakan keterampilan tingkat tinggi, meiipketahanan, kekuatan,
kellenturan, kecerdasan otak (agility) atau kemaanpntuk bergerak cepat.

(5) Skilled Movements(gerakan yang memerlukan belajar) misal
keterampilan, berkhutbah di depan masyarakat yaetjputi keterampilan

adaptasi terkait dengan basik gerakan dasar; kepdem adaptasi kombinasi
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misal menggunakan peralatan tertentu; keteramgithaptasi kompleks seperti

menguasai mekanisme seluruh tubuh dalam gerakakageshalat;

(6) Non-Discursive Communicatiotkemampuan berkomunikasi dengan
menggunakan gerakan), meliputi : gerakan eksprgsiakan interpretif seperti
gerakan dalam seni dan kreatif (improvisasi).

Dan Singer (1972: 197) membagi hasil belajar psikomotor mainjea,
yaitu: specific responding, motor chaining, rule usingada tingkatspecific
respondingpeserta didik mampu merespons hal-hal yang sifafisyle (yang
dapat didengar, dilihat, atau diraba), atau melakuketerampilan yang sifatnya
tunggal. Padanotor chainingpeserta didik sudah mampu menggabungkan lebih
dari dua keterampilan dasar menjadi satu keterammgbbungan. Pada tingkat
rule using peserta didik sudah dapat menggunakan pengalamannjuk
melakukan keterampilan yang komplek.

Sedangkan menurut Noman E. Grounlund dan R.W. Digrgang dikutip
oleh H.M Arifin dan Aminadi Rosyad (1991: 115) bahranah psikomotor itu
sendiri mempunyai lima tingkatan, diantaranya:

* Pertama, Persepsi yaitu menanggapi adanya pernulsatelah mengerjakan
sesuatu pekerjaan berdasarkan kesadaran pancagedaian atas dorongan
urat syaraf.

« Kedua: Kesiapan atau set yaitu kesiapan yang mierkgpada tindak lanjut
setelah memiliki persepsi yang berupa kemampuan bedasbedakan,
memilih saraf penggerak (neuro-maskuler) yang tgpat dalam melakukan

gerak balas.
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» Ketiga: Respons (gerak balas), yaitu gerak yaraydarmelalui persepsi dan
kesiapan tersebut ia mampu mengembangkan kegiaaoatat dan membuat
laporan.

« Keempat: Mekanisme, yaitu suatu penampilan ketrampedalam kegiatan
yang lebih kompleks yang mencakup ketiga kategatad.

* Kelima: Respons yang kompleks, yaitu gerak balasyywompleks sifatnya
yang berupa penerapan sikap dan pengalaman beekaankpuan yang
diperoleh dari keempat kategori yang tersebut sjaeperti penerapan dalam
perencanaan, mencoba (tes) pengembangan model.

Dalam pendidikan agama, misalnya dengan ranakomsitor, anak didik
setelah mengalami proses dari awal yaitu memilihrsquesi, kesiapan,
mengadakan respons, memiliki mekanisme berbuatkdarampuan melakukan
respons yang lebih komplek lagi. Kemudian dapatngeealkan dan
mengembangkan ajaran agama yang semakin luas Odn terampil dalam
perilaku agamis. Pusat kekuatan penggeraknya dkrldt dalam daya-daya
dorong psikologis dalam dirinya yang berintikakla&tan iman dan takwa.

Kemampuan psikomotor ini merupakan ketrampilan lge@ng semakin
mekanistik dan bersifat menyebar ke arah pola a keframpilan yang baru.

2. Perkembangan Psikomotorik

Secara singkat perkembangan (development) adatdegmatau tahapan
pertumbuhan ke arah yang lebih maju, pertumbuhamlise(growth) berarti

tahapan peningkatan sesuatu dalam hala jumlahanklan arti pentingnya.



34

Menurut kamus besar bahasa Indonesia “perkembafagkatah perihal
berkembang. Selanjutnya, kata berkembang menuratukabesar bahasa
Indonesia ini berarti mekar terbuka atau membentamenjadi besar, luas dan
banyak serta menjadi bertambah sempurna dalam éadibladian, pikiran,
pengetahuan, dan sebagainya (Poerwadarminta, X43g8.:

Dengan demikian kata “berkembang “ tidak saja nulimspek yang
bersifat abstrak seperti pikiran dan pengetahtedapi juga meliputi aspek yang
bersifat kongkret. Perkembangan juga dapat dispinges perubahan kualitatif
yang mengacu pada mutu fungsi organ-organ jasmaniangan kata lain,
penekanan arti perkembangan itu terletak pada pgmymaan fungsi yang
disandang oleh organ-organ fisik.

Untuk mempelajari perkembangan manusia diperluldanya perhatian
khusus mengenai hal-hal sebagai berikut:

a. Proses pematangan, khususnya pematangan fungsiikkogn
b. Proses belajar.
c. Pembawaan atau bakat (syah, 1999: 42).

Ketiga hal ini berkaitan erat satu sama lain dainganempengaruhi
dalam perkembangan kehidupan manusia tidak terkepaea siswa sebagai
peserta didik. Belajar ketrampilan fisikn¢tor learning dianggap telah terjadi
dalam diri seseorang, apabila ia telah memperodghaknpuan dan ketrampilan
yang melibatkan penggunaan fisik. Untuk belajar pemleh ketrampilan

jasmani ini, ia tidak hanya cukup dengan latiham gmaktek, tetapi juga
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memerlukan belajaperceptual learning(belajar berdasarkan pengamatan) atau
kegiatan-kegiatasensory motor learninfpelajar ketrampilan indrawi jasmani).

Dalam kehidupan sehari hari cukup banyak ketramgiarawi jasmani
yang rumit dan karenanya memerlukan upaya manip(enggunaan secara
cermat), koordinasi dan organisasi rangkaian geragecara tepat. Seperti
contohnya praktek ibadah maupun mengajar, semuidimymemerlukan proses
ranah cipta. Sebab kinerja jasmamhysical performance) dalam aktifitas
tersebut hanya akan bermutu baik apabila pelakeagaadisertai dengan
ketertiban fungsi ranah cipta.

3. Perumusan Tujuan Psikomotorik

Perumusan tujuan psikomotor merupakan bagian yiaiag terpisahkan
dari perumusan tujuan pembelajaran khusus. Katar@erumusan harus spesifik
dan operasional sehingga hasil (meningkatkan timgk&u) yang diharapkan

dapat diamati (observasi) dan dapat dikoeasurablefPurwanto, 1995: 43).
Dalam perumusan tujuan psikomotor, Robert F.Magembreri petunjuk cara

merumuskan tujuan. Menurutnya ada tiga syarat \aagis dipenuhi dalam

merumuskan tujuan, sebagaimana yang disunting oRlrwanto (1995: 44)

berikut ini:

1. Tujuan harus performance yaitu tujuan selalu menyatakan apa yang
diharapkan dan dilakukan oleh siswa. Jadi harusemunk tingkah laku siswa
yang dapat diamati dan diukur.

2. Tujuan harusonditionsyaitu dalam tujuan harus menyatakan dalam kondisi

yang bagaimana tingkah laku tersebut diharapkan ekgadi.
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3. Tujuan haruscriterion yaitu dalam tujuan dapat menggambarkan suatu
kriteria, sampai seberapa jauh penampilan tingkaku | siswa yang
diharapkan. Dengan kata lain, harus jelas batas tmgkat kemampuan
tingkah laku siswa itu dikatakan dapat diterimaid&ah tercapai.

Untuk melengkapi pendapat marge tersebut, menuwaatifion (1993: 45-
46) memberi petunjuk tentang langkah-langkah pesamuujuan sebagai berikut:
1. Cari atau tentukan suatu tujuan yang bermaknadisga.

2. Tentukan suaturéferent situation”yaitu suatu situasi dimana tujuan ini dapat
diterapkan secara nyata.

3. Tulis suatu test berkenaan dengan situasi refetiengiang dengan cermat
menggambarkan kondisi, kelakuan dan standar kefakiadam situasi itu.
Agar siswa dapat menerapkan apa yang dipelajartiatam situasi yang
nyata.

4. Tulis tujuan pembelajaran dalam bentuk kelakuartanyang berhubungan
dengan situasi referensi itu.

Tujuan psikomotor mengandung perilaku spesifik yamgmungkinkan
dapat dilakukan. Rumusan tujuan tersebut berupa k&ja, sebagaimana yang
dirumuskan Nariman E. Gronlund dan R.W Maclay oksfifin dan Rosyad
(1991: 115) sebagai berikut:

Tabed taksonomi gambaran pendidikan psikomotorik

No kategori dari Tujuan pengajaran Istilah hasil belajar

tak sonomi yang behavioristic

1 | Persepsi, Stimulasi sensaris Melihat, mendengar,
memproses mendengar isyarat, melihat, menyentuh, mengecap,

kesadaran proses | bentuk, angka mengantar | membau, memegang.
kesadaran akan bentuk sesuatu, merasakary
adanya perumahan| manis, pahit, membau dan
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setelah keaktifan:
melihat mendengar,

merasakan, membauanda: mengikuti perubahar

serta gerak dari ura
syaraf.

memegang, sesuatu,
diskriminasi dari tanda-

[ menjawab dengan gerak
memisahkan konsep.

N

kesiapan menunju

langkah lanjut
setelah adany.
persepsi
kemampuan dalarn
membedakan,
memilih
menggunakan,
neoromuscullar
yang tepat dalan

membuat response,

kKesiapan mental, memilih

dan membuat sintesa.
akesiapan fisik dalam
penyesuaian kemampuan
nneoromuscularkesiapan
emosional dalam
meresponse menurut sikap
yang tepat.

Memilih, memisahkan,
menunjukkan,
mengambil,
menggunakan,
melakukan,
menimbang,
mengerjakan,
menjawab,
memecahkan,
memperlihatkan.

Response terpimpif
dengan persepsi dé
kesiapan diatas
mengembangkan

kemampuan dalar

1:Mutasi: mempertunjukkan
\rsesuatu. trial error

,, nemecahkan problem.
Mengikuti: petunjuk sampai
ndengan belum dikenal,

Menirukan,meragakan,
menggerakan,menggu
akan,memisahkan,mer
ubah,menyusun,membu
at,merangkai,menyingK

aktifitas  mencatat mengadakan eksperimentasit, dan menyimpulkan.
dan membuat membuat singkatan,
laporan. menggambar, menyusun dan

sebagainya.
mekanisme: memilih: bahan alat memasang,
penggunaan perlengkapan, merencanakamenggunakan,
sejumlah skill dalam aktifitas dan waktu .melatih| memperbaiki,

aktifitas yang

skill, menyusun dan

melakukan, mengubah

kompleks, meliputi merangkaikan, melakukan | menyusun dan
1,2,3 diatas. tugas dengan baik, membentuk.
bertanggung jawab dan cepat
memperkirakan hasil
memilih menentukan
response yangAdaptasi: terhadap sumbeMenyesuaikan,
komplek perencanaan dan prosedumerencanakan,
menggunakan sikapyang tepat, penggunaan skilinenggunakan,
pengalaman  1,2,3dan memilih profesj melakukan.
dan 4 diatas, .melaporkan menjelaskan. | melaporkan,

penggunaan rencar
test, pengembanga

na
in

menjelaskan.

modal.
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Sesuai tujuan psikomotor yang telah terskema déddoel dapat diambil
suatu kejelasan masalah yang semuanya bisa daesudikan dengan masalah
penelitian yang peneliti bahas yaitu dimana kegiat@amping dakwah Ramadan
mempunyai susunan program yang lebih kepada gesigkrpotorik siswa yang
berkenaan dengan tingkah laku yang digerakkan oletgan tubuh secara
menyeluruh sesuai pendidikan ketrampilan keaganyaag terkandung dalam
camping dakwah Ramadan yaitu beberapa kegiatay tgdah terjadwal, salah
satunya dakwah ataupun khutbah yang dilakukan aesiswa dihadapan
masyarakat.

Rumusan tujuan psikomotor menggambarkan sesuatuy yadapat
diekspresikan oleh siswa secara langsung baik dalaatu kegiatan. Sebagai
contohnya adalah siswa melakukan khutbah di depasyanakat yang
sebelumnya dibutuhkan persiapan khusus untuk dapayampaikan tema yang
telah dipilihnya dengan baik yang kemudian siswsetgeut melaksanakan khutbah
dengan ekspresi layaknya da’i, otomatis dari pemgam siswa tersebut
memerlukan respon dari masyarakat atas tema ydaly tksampaikan untuk
dijawab maupun mendapatkan gerak balas dari mastamsebut.

Dan adapun selama proses berlangsung siswa terseimerlukan bakat
maupun skill yang menjadi tumpuan pegangan sisvardaerkhutbah ataupun
berdakwah. Karena suatu adaptasi dari proses kegiat merupakan prosedur
yang telah terinci dalam suatu program kegiatagba§aimana tujuan psikomotor
mengandung perilaku spesifik yang memungkinkan tdapkkukan untuk

pengembangan modal yang siswa miliki.



